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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengettahui nilai-nilai yang terkandung dalam Tradisi Raju, proses internalisasi 
nilai pada remaja, serta tantangan yang dihadapi dalam konteks modernisasi di Desa Mbawa, Kecamatan 
Donggo, Kabupaten Bima. Metode Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis fenomenologi. 
Teknik pengumpulan yaitu melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validitas data dijaga melalui 
triangulasi sumber dan member check. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Raju mengandung nilai 
sosial, budaya, religius, moral, dan etika yang berfungsi sebagai sarana pendidikan sosial nonformal. Proses 
internalisasi nilai berlangsung secara bertahap melalui pengenalan, pemahaman dan penghayatan, hingga 
pengintegrasian nilai dalam kehidupan sehari-hari remaja. Keterlibatan langsung dalam praktik tradisi mendorong 
terbentuknya perilaku sosial remaja yang inklusif, toleran, dan bertanggung jawab. Namun demikian, proses ini 
menghadapi tantangan berupa pengaruh budaya luar, pergeseran orientasi nilai generasi muda, menurunnya 
partisipasi remaja, serta keterbatasan dukungan struktural.  
 
Kata kunci: Tradisi Raju; internalisasi nilai; remaja. 

Internalization of the Values of the Raju Tradition among 
Adolescents in Mbawa Village, Donggo District, Bima Regency  

Abstract 

This study aims to determine the values contained in the Raju Tradition, the process of internalization of values in 
adolescents, and the challenges faced in the context of modernization in Mbawa Village, Donggo District, Bima 
Regency. The research method uses a qualitative, phenomenological approach. Data collection techniques 
include observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis is carried out through the stages of 
data reduction, data presentation, and conclusion, with data validity maintained through source triangulation and 
member checks. The results show that the Raju Tradition contains social, cultural, religious, moral, and ethical 
values that function as a means of non-formal social education. The process of internalizing values occurs 
gradually through recognition, understanding, and appreciation, culminating in their integration into adolescents' 
daily lives. Direct involvement in traditional practices encourages the formation of inclusive, tolerant, and 
responsible social behavior in adolescents. However, this process faces challenges, including the incorporation in 
external cultural influences, shifts in the value orientation of the younger generation, declining adolescent 
participation, and limited structural support. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat keragaman etnis tertinggi di 

dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Sensus Penduduk 2020, 
terdapat lebih dari 1.300 kelompok etnis yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. 
Keragaman ini mencerminkan kompleksitas struktur sosial masyarakat Indonesia yang 
terbentuk melalui proses sejarah, migrasi, dan interaksi budaya antardaerah. Kelompok 
etnis terbesar adalah etnis Jawa, yang mencakup sekitar 40,22% dari total penduduk 
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Indonesia. Etnis besar lainnya meliputi Sunda (15,41%), Batak (3,58%), Melayu (3,70%), 
Madurese (3,06%), Betawi (2,88%), Bugis (2,71%), dan ratusan etnis lokal lainnya yang 
masing-masing memiliki karakteristik budaya, bahasa, dan adat istiadat yang khas (Hartono, 
2020). Kekayaan bangsa Indonesia tidak hanya bertumpu pada keanekaragaman sumber 
daya alam saja. namun juga terdapat pada nilai-nilai budayanya yang adiluhur (Munir, 
2017). Ini menjadikan Indonesia sebagai negara yang pluralistik ditandai dengan keragaman 
etnis, budaya, bahasa, dan agama. keberagaman budaya, termasuk agama, suku, tradisi, 
dan bahasa, yang membentang dari Sabang sampai Merauke (Jamaluddin, 2022). Dalam 
konteks kehidupan berbangsa, keragaman ini menjadi dasar terbentuknya masyarakat 
multikultural yang menuntut adanya toleransi, integrasi sosial, dan penghargaan terhadap 
perbedaan. Keberagaman ini menjadikan Indonesia sebagai miniatur dunia, sekaligus 
menghadirkan tantangan serius dalam membangun dan mempertahankan kohesi sosial di 
tengah masyarakat multikultural (Sukandarman & Rofiq Sofa, 2024). 

Pada masalah tersebut, internalisasi nilai-nilai sosial seperti toleransi menjadi 
kebutuhan mendasar, khususnya pada kelompok remaja yang berada pada fase penting 
pembentukan identitas sosial dan moral. Lingkungan sosial-budaya memainkan peran yang 
sangat strategis dalam proses internalisasi nilai-nilai luhur, terutama pada usia remaja yang 
merupakan fase pembentukan identitas dan orientasi sosial. Keluarga sebagai agen 
sosialisasi pertama memberikan fondasi awal dalam membentuk sikap terbuka dan empatik 
terhadap perbedaan. Komunitas lokal dan tradisi budaya turut melengkapi proses ini melalui 
pembiasaan nilai secara kolektif dan simbolik. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
tradisi berfungsi efektif sebagai wahana pendidikan karakter berbasis multikultural melalui 
internalisasi nilai-nilai luhur yang ditransmisikan secara transgenerasional (Hewlett et al., 
2024; Pratistiningsih et al., 2024).  Dari penelitian di atas menegaskan bahwa tradisi lokal 
mengandung nilai-nilai toleransi, kebersamaan, dan religiusitas yang relevan bagi 
pendidikan karakter. Namun, studi tersebut masih berfokus pada identifikasi nilai budaya, 
belum mengkaji secara mendalam proses internalisasi nilai pada remaja sebagai subjek 
utama dalam dinamika di tengah perubahan sosial dan modernisasi. 

Dengan demikan terdapat beberapa celah penelitian yang belum terjawab diantarnya. 
Belum adanya kajian yang secara khusus menganalisis proses internalisasi nilai tradisi pada 
remaja, minimnya penelitian tentang Tradisi Raju di Desa Mbawa, Kecamatan Donggo, 
Kabupaten Bima, dan belum adanya analisis tentang tantangan modernisasi terhadap 
keberlanjutan nilai-nilai tradisi pada generasi muda. Oleh karena itu, penelitian Internalisasi 
Nilai-Nilai Tradisi Raju pada Remaja di Desa Mbawa hadir untuk mengisi celah tersebut 
dengan mengkaji bagaimana nilai-nilai tradisi dimaknai, dihayati, dan diwujudkan dalam 
perilaku sosial remaja melalui interaksi simbolik. 

Tradisi memungkinkan remaja mempelajari nilai-nilai sosial tidak melalui instruksi 
formal, tetapi melalui pengalaman langsung, keteladanan, dan keterlibatan aktif dalam 
praktik sosial yang sarat makna budaya (Nuruddin, 2022; Siahaan et al., 2023). Dalam 
masyarakat multikultural, tradisi lokal juga berperan sebagai jembatan dialog antarbudaya 
dan antaragama, sekaligus sebagai instrumen sosial yang memperkuat solidaritas dan 
harmoni sosial (Rizqi et al., 2025). Namun, arus modernisasi, globalisasi, serta penetrasi 
budaya digital berpotensi melemahkan praktik komunal dan mengurangi keterlibatan 
generasi muda, sehingga mengancam keberlanjutan tradisi sebagai media internalisasi nilai 
((Dalle et al., 2024; Rizqi et al., 2025). 

Desa Mbawa di Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat, 
merupakan representasi komunitas multikultural yang berhasil mengelola pluralitas agama 
melalui kearifan lokal. Masyarakatnya yang terdiri dari pemeluk Islam, Katolik, dan Protestan 
mampu membangun kehidupan sosial yang harmonis dengan menjadikan nilai-nilai adat 
sebagai modal sosial utama  (Haryanto et al., 2021; Jamaludin et al., 2023). Salah satu 
tradisi yang memiliki peran penting dalam konteks ini adalah Tradisi Raju, sebuah upacara 
adat tahunan yang bersifat inklusif dan lintas identitas, serta melibatkan seluruh elemen 
masyarakat tanpa membedakan latar belakang agama maupun status sosial. 

Tradisi Raju tidak hanya berfungsi sebagai pelestarian budaya, tetapi juga sebagai 
ritual integratif yang mentransmisikan nilai-nilai sosial seperti toleransi, gotong royong, 
kebersamaan, dan tanggung jawab sosial secara intergenerasional, khususnya kepada 
remaja melalui mekanisme learning by doing dan learning by observing (Agustin & Warsono, 
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2021; Feriyadin et al., 2025; Sukardiman, 2022). Namun, proses internalisasi nilai-nilai 
tersebut di kalangan remaja menghadapi tantangan berupa melemahnya otoritas tokoh 
adat, rendahnya literasi budaya, serta minimnya integrasi nilai-nilai tradisi dalam pendidikan 
formal di tengah arus modernisasi dan budaya digital (Jubaedah et al., 2025; McKenzie & 
Jensen, 2024). 

Maka dengan demikian penelitian mengenai mengenai internalisasi nilai-nilai Tradisi 
Raju pada remaja di Desa Mbawa menjadi penting untuk memahami nilai-nilai yang 
terkandung dalam tradisi tersebut, proses internalisasinya, serta tantangan yang dihadapi 
remaja dalam mempertahankan relevansi nilai-nilai lokal di tengah perubahan sosial. Kajian 
ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan pendidikan karakter berbasis 
kearifan lokal yang kontekstual, partisipatif, dan adaptif terhadap dinamika zaman. 

METODE 
Penelitian ini dikaji dengan menggunakan penelitian Kualitatif memberikan ruang bagi 

peneliti fokus pada upaya menggali informasi terkait fenomena utama yang menjadi objek 

kajian (Creswell, 2013).  Jenis penelitian di gunakan  fenomenologi ini memudahkan peneliti 
mendapatkan pemahaman mendalam tentang pengalaman individu dalam menginternalisasi 
nilai-nilai melalui Tradisi Raju (Hidayatullah, 2024).  

Subjek penelitian meliputi remaja Desa Mbawa, tokoh adat atau pembimbing tradisi 
tokoh masyarakat dan guru maupun orang tua yang terlibat aktif dalam pelaksanaan tradisi 

Raju. Penelitian dilakukan pada 31 oktober-30 november 2025 di Desa Mbawa, Kecamatan 
Donggo, Kabupaten Bima. Adapun rincian dan jumlah informan dapat di lihat di tabel di 
bawa ini.  

Tabel 1. Rincian Informan 

Jenis 
Informan 

Kategori 
Informan 

Kode Usia Jenis 
Kelamin 

Jumlah Kedudukan 
Informan 

Kunci  Pembina Tradisi 
/tokoh adat 

TA-1 
TA-2 

35- 1L\1P 2 Tokoh adat/Pembina 
di pilih karena 
mereka mengetahui 
sejarah, makna 
simbolik, proses 
pelaksanaan, serta 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam 
Tradisi Raju. 

Utama  Remaja 
muslim/nonmusli

m 

R1 12-
22 

2L\2P 4 Remaja sebagai 
aktor utama, karena 
mereka mengalami, 
memahami, dan 
mewarisi nilai-nilai 
Tradisi Raju melalui 
keterlibatan 
langsung. 

Pedukung  Tokoh 
Masyarakat 

TM1  1L 1 Memberi pandangan 
sosial dan umum 
tentang kehidupan 
masyarakat. Mereka 
membantu 
menguatkan 
informasi dari 
informan utama dan 
menjelaskan situasi 
sosial di lingkungan 
tempat penelitian. 

Orang tua OR1  1P 1 Memberikan 
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Jenis 
Informan 

Kategori 
Informan 

Kode Usia Jenis 
Kelamin 

Jumlah Kedudukan 
Informan 

gambaran nyata 
tentang latar 
belakang keluarga, 
pola asuh, nilai-nilai 
yang diajarkan di 
rumah. 

Guru G1  1P 1 Memberikan 
pandangan objektif 
dan tambahan 
informasi tentang 
dampak internalisasi 
nilai-nilai Tradisi Raju 
terhadap 
perkembangan 
remaja, terutama 
dalam konteks 
pendidikan. 

Penentuan pemilihan informan dilakukan secara (purposive sampling), yakni 
berdasarkan pertimbangan tertentu agar informan mampu memberikan data yang relevan 
dan mendalam sesuai fokus penelitian (Nuryami et al., 2024).  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi kualitatif, 
wawancara kualitatif, dan dokumentasi (Creswell, 2013). Observasi dilakukan secara 

partisipatif selama satu bulan mulai (31 oktober- 30 november 2025) dengan fokus pada 
keterlibatan remaja dalam kegiatan Tradisi Raju, pola interaksi sosial lintas kelompok, serta 
praktik toleransi dalam kehidupan sehari-hari. Wawancara mendalam dilakukan kepada 9 
informan yang terdiri atas remaja, tokoh Pembina tradisi, tokoh masyarakat, guru, orang tua. 
Wawancara menggunakan pedoman semi-terstruktur dengan pertanyaan berbagai 
pertanyaan yang di susun sebelumnya. Seluruh wawancara direkam menggunakan alat 
perekam suara, (HP) kemudian ditranskripsi dan dianalisis secara tematik. Dokumentasi 
meliputi pengumpulan foto kegiatan adat, arsip desa, serta dokumen sosial budaya yang 
relevan untuk memperkuat data hasil observasi dan wawancara. Untuk menjaga etika 
penelitian, seluruh informan diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian dan diminta 
memberikan persetujuan secara sukarela. Identitas informan disamarkan menggunakan 
kode. guna menjaga kerahasiaan dan keamanan data. 

Pendekatan ini memastikan dapat memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 
mendalam mengenai proses internalisasi nilai-nilai tradisi Raju pada remaja, meliputi bentuk 
keterlibatan, pola interaksi sosial, serta pemaknaan remaja terhadap nilai toleransi, 
kebersamaan, dan saling menghormati dalam kehidupan sosial mereka.  Analisis data 
dilakukan dengan pendekatan fenomenologis untuk mengungkap makna esensial dari 
pengalaman hidup remaja dalam menginternalisasi nilai-nilai melalui Tradisi Raju(La Kahija, 
2017). Proses analisis diawali dengan bracketing (epoché), yaitu menangguhkan asumsi 
peneliti agar makna pengalaman partisipan dapat dipahami secara objektif. Data hasil 
wawancara dan observasi ditranskripsikan, kemudian dianalisis melalui identifikasi 
pernyataan signifikan dan pengelompokan unit makna. Dari proses tersebut dirumuskan 
tema-tema esensial yang merepresentasikan pengalaman, pemaknaan nilai, serta dinamika 
internalisasi yang dialami partisipan. Hasil sintesis tema digunakan untuk menyusun 
pemahaman holistik mengenai peran Tradisi Raju dalam pembentukan sikap toleran dan 
harmonis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Nilai-Nilai Terkandung Dalam Tradisi raju  

Tradisi Raju merupakan salah satu praktik kearifan lokal Masyarakat mbawa yang 
berkaitan dengan masalah pertanian. Hal ini ditegaskan oleh (Nurhasanah, 2017), yang 
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menyatakan bahwa Hari raju merupakan salah satu tradisi masyarakat Mbawa dalam sistem 
pertanian yang masih dipertahankan sampai sekarang sebagai warisan budaya dari 
generasi ke generasi. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai bagian dari pertanian, tetapi 
juga sebagai medium pewarisan nilai sosial, moral, dan spiritual bagi masyarakat, 
khususnya generasi muda. Sebagaiman yang dijelaskan TA1-L, Tradisi Raju bukan sekadar 
kegiatan adat yang berkaitan dengan musim tanam, tetapi memiliki makna yang jauh lebih 
dalam bagi kehidupan sosial masyarakat Mbawa. Ia menegaskan bahwa Tradisi Raju 
menjadi sarana untuk menyatukan seluruh warga desa dalam satu ikatan kebersamaan, di 
mana setiap individu memiliki peran dan tanggung jawab yang sama tanpa memandang 
perbedaan latar belakang agama, usia, maupun status sosial. Menurutnya, melalui Tradisi 
Raju masyarakat diajarkan untuk saling menghormati, bekerja sama, serta menjaga 
hubungan harmonis antarwarga sebagai bagian dari kehidupan bersama. 

TA1-L menjelaskan bahwa nilai-nilai tersebut diwariskan secara alami kepada 
generasi muda melalui keterlibatan langsung dalam setiap tahapan Tradisi Raju. Remaja 
tidak hanya melihat atau menyaksikan, tetapi ikut terlibat dalam proses persiapan hingga 
pelaksanaan terutama pada proses perburuan sehingga nilai kebersamaan, gotong royong, 
dan toleransi tertanam melalui pengalaman nyata. Hal ini dapat di lihat di gambar di bawah 
ini. 

 
Gambar 1.  Proses Berburu 

 
Pada gambar di atas menunjukkan keterlibatan langsung remaja dalam proses 

perburuan bersama masyarakat sebagai bagian dari Tradisi Raju. Partisipasi aktif tersebut 
menjadi media pewarisan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan toleransi secara alami 
melalui pengalaman nyata. Remaja tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi terlibat 
dalam seluruh tahapan kegiatan, sehingga nilai-nilai sosial dan budaya tertanam melalui 
interaksi langsung dengan lingkungan. 

Tradisi Raju tidak hanya ritual tahunan, tetapi juga menyimpan ruang pendidikan 
sosial nonformal yang efektif, karena nilai-nilai yang diajarkan tidak disampaikan secara 
lisan semata, melainkan dipraktikkan langsung dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Tradisi tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi budaya, tetapi juga sebagai ruang 
untuk memperkuat solidaritas sosial dan menanamkan nilai-nilai moral yang diwariskan 
secara turun-temurun dalam kehidupan Masyarakat (Kasmiati et al., 2024).  

Maka demikian melalui tradisi masyarakat tidak hanya mewariskan cerita, tetapi juga 
membentuk karakter generasi muda melalui pengalaman sosial yang dialami secara 
langsung 

Nilai Sosial 
Nilai sosial dalam Tradisi Raju tercermin dari kuatnya kebersamaan dan solidaritas 

antarwarga desa. Seluruh masyarakat, tanpa membedakan usia, status sosial, maupun latar 
belakang agama, terlibat secara aktif dalam proses persiapan hingga pelaksanaan tradisi. 
Praktik gotong royong, kerja kolektif, dan musyawarah menjadi bagian tak terpisahkan dari 
Tradisi Raju. Hal tersebut ditegaskan oleh TA1-L menyatakan bahwa, dalam Tradisi Raju, 
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semua warga turun bersama. Tidak ada perbedaan antara yang tua dan muda, semua 
saling membantu. Di situlah anak-anak belajar tentang kebersamaan dan saling 
menghargai. Pernyataan ini menunjukkan bahwa keterlibatan kolektif dalam tradisi tidak 
hanya bersifat simbolik, tetapi juga menjadi ruang edukatif yang memperkuat nilai solidaritas 
sosial. R1-P juga mengungkapkan, kalau ikut Raju, kami merasa lebih dekat dengan teman-
teman dan orang tua di kampung. Kami belajar bekerja sama dan saling membantu. Bagi 
remaja, pengalaman ini berfungsi sebagai sarana pembelajaran sosial yang menanamkan 
kesadaran akan pentingnya kerja sama, empati, dan tanggung jawab bersama dalam 
kehidupan bermasyarakat. Tradisi Raju tidak hanya berperan sebagai warisan budaya, 
tetapi juga sebagai media internalisasi nilai-nilai sosial yang membentuk karakter remaja 
dalam kehidupan bermasyarakat. 

Nilai Budaya 
Tradisi Raju juga mengandung nilai budaya yang berfungsi sebagai kearifan lokal 

masyarakat Mbawa. Keberlanjutan tradisi ini dari generasi ke generasi menunjukkan adanya 
komitmen kolektif dalam menjaga warisan leluhur. Hasil wawancara dengan TM1-L 
mengungkapkan bahwa Tradisi Raju dipandang sebagai sarana utama dalam menanamkan 
nilai kebersamaan, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap leluhur. melalui Tradisi 
Raju, anak-anak muda belajar bagaimana menghargai adat, bekerja bersama, dan menjaga 
hubungan baik dengan sesama warga. 

Keterlibatan remaja dalam pelaksanaan Tradisi Raju menjadi mekanisme pewarisan 
budaya yang efektif, di mana nilai-nilai adat tidak hanya dikenalkan, tetapi juga dipraktikkan 
secara langsung.  

Nilai Religius 
Dimensi religius dalam Tradisi Raju terlihat melalui doa bersama dan keyakinan akan 

keterlibatan Tuhan dalam proses kehidupan, khususnya dalam aktivitas pertanian. Tradisi ini 
mencerminkan harmoni antara adat dan agama, serta menjadi ruang perjumpaan lintas 
iman yang inklusif. Partisipasi bersama antara warga Muslim dan non-Muslim menunjukkan 
bahwa nilai religius dalam Tradisi Raju tidak bersifat eksklusif, melainkan mendorong sikap 
saling menghormati dan toleransi antarumat beragama. Hasil wawancara menunjukkan 
bahwa Tradisi Raju tidak hanya dipahami sebagai kegiatan adat, tetapi juga sebagai ruang 
pembentukan nilai religius dan toleransi antarumat beragama. TA2-P menuturkan bahwa 
setiap rangkaian kegiatan selalu diawali dengan mengumpulkan berbagai kebutuhan, mulai 
dari logistik hingga perlengkapan lain, kemudian dilanjutkan dengan acara pembukaan 
berupa doa bersama sebagai bentuk permohonan keselamatan dan ungkapan rasa syukur 
kepada Tuhan. Menurutnya, doa bersama menjadi momen penting yang menyatukan 
seluruh warga tanpa membedakan latar belakang agama. Ia juga menambahkan bahwa 
kebersamaan dalam proses persiapan dan doa tersebut menumbuhkan rasa saling 
menghargai antarwarga.  

Nilai Moral 
Nilai moral dalam Tradisi Raju terinternalisasi melalui pembiasaan dan keteladanan. 

Remaja belajar tentang tanggung jawab, disiplin, kejujuran, dan kepedulian sosial melalui 
peran yang mereka jalani dalam tradisi. Nilai-nilai tersebut tidak disampaikan dalam bentuk 
nasihat formal, tetapi diwujudkan dalam praktik nyata kehidupan sosial. TA1-L menjelaskan 
bahwa setiap remaja diberi tugas sesuai kemampuan mereka, sehingga mereka belajar 
bertanggung jawab sejak awal. Anak-anak tidak hanya disuruh melihat, tapi ikut bekerja. 
Ada yang membantu menyiapkan perlengkapan, ada yang ikut ke lapangan terutama yang 
paling banyak itu saat berburu. OR1-P menambahkan bahwa kejujuran dan kepedulian juga 
diajarkan melalui kebiasaan berbagi hasil dan saling membantu. Kalau sudah selesai, 
hasilnya dibagi dengan adil. Bagi remaja, keterlibatan langsung dalam kegiatan Tradisi Raju 
membuat nilai moral lebih mudah dipahami dan dihayati. R3-L mengungkapkan, Kalau ikut 
Raju, kami belajar saling peduli apalagi sa,at perburuan ini benar-benar membutuhkan kerja 
sama yang baik.  

Nilai Etika 
Nilai etika dalam Tradisi Raju tampak dalam tata krama dan norma perilaku yang 

dijunjung tinggi selama pelaksanaan tradisi. Sikap sopan santun, penghormatan kepada 
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orang tua dan tokoh adat, serta etika berkomunikasi antarwarga menjadi bagian dari aturan 
tidak tertulis yang dipatuhi bersama. Bagi remaja, nilai etika ini menjadi pedoman dalam 
berinteraksi, baik di dalam maupun di luar konteks pelaksanaan Tradisi Raju. TA1-L 
menjelaskan bahwa selama Tradisi Raju berlangsung, remaja diharapkan menjaga sikap 
dan tutur kata. Anak-anak diajarkan untuk berbicara sopan, tidak membantah orang tua, dan 
selalu menghormati adat. TM1-L masyarakat lainnya menambahkan bahwa etika juga 
terlihat dalam cara remaja berinteraksi dengan sesama warga. Kalau di Raju, semua harus 
saling menghargai. Tidak boleh bicara kasar atau meremehkan orang lain, apalagi yang 
lebih tua. Bagi remaja, aturan tidak tertulis ini menjadi pembelajaran etika yang nyata. R2-P 
mengungkapkan, Kami terbiasa berbicara sopan dan menghormati orang yang lebih tua. 
Kalau melanggar, pasti ditegur.  

Proses Internalisasi Nilai Tradisi Raju pada Remaja 
Internalisasi nilai merupakan proses mendalam yang membuat nilai-nilai sosial dan 

budaya tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga dihayati dan diwujudkan dalam 
perilaku sehari-hari (Syakhrani, 2025). Dalam Tradisi Raju, Proses internalisasi nilai pada 
remaja berlangsung secara bertahap dan alami melalui interaksi sosial, pengalaman kolektif, 
serta keteladanan budaya yang hidup di tengah masyarakat Desa Mbawa. Proses ini dapat 
dipahami melalui empat tahapan utama, yaitu. 

Tahap Pengenalan Nilai 
Tahap pengenalan nilai merupakan fase awal internalisasi, di mana remaja mulai 

mengenal Tradisi Raju sebagai bagian dari kehidupan sosial dan budaya masyarakat Desa 
Mbawa. Berdasarkan hasil wawancara TA2-P pengenalan nilai terjadi sejak usia dini melalui 
keterlibatan remaja dalam pelaksanaan Tradisi Raju, baik sebagai peserta maupun sebagai 
pengamat. Remaja mengenal nilai kebersamaan, gotong royong, toleransi, dan 
penghormatan terhadap adat melalui pengalaman langsung seperti kerja bakti, doa 
bersama, dan interaksi lintas agama. Begitupun yang di sampaikan OR1-P, Peran keluarga 
dan tokoh adat sangat dominan dalam tahap ini. Orang tua memperkenalkan makna Tradisi 
Raju secara sederhana, sementara tokoh adat memberikan penjelasan mengenai aturan 
dan filosofi tradisi. Maka demikian proses pengenalan ini bersifat informal dan kontekstual, 
sehingga nilai-nilai adat tidak dipahami sebagai aturan yang memaksa, melainkan sebagai 
bagian alami dari kehidupan sosial di desa. 

Tahap Pemahaman  
Pada tahap ini, remaja tidak hanya mengetahui keberadaan nilai dalam Tradisi Raju, 

tetapi mulai memahami maknanya dan merasakan manfaatnya dalam kehidupan sosial. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan R1-P menunjukkan bahwa remaja mulai menyadari 
bahwa Tradisi Raju mengajarkan pentingnya saling menghormati, menerima perbedaan 
agama dan budaya, serta menjaga keharmonisan hubungan sosial. Kesadaran ini tumbuh 
melalui keterlibatan langsung dalam berbagai rangkaian kegiatan tradisi, di mana remaja 
berinteraksi dengan warga dari latar belakang yang beragam. Melalui pengalaman tersebut, 
mereka belajar bahwa perbedaan bukanlah sumber konflik, melainkan bagian dari 
kehidupan sosial yang perlu dihargai. Pemahaman nilai dalam Tradisi Raju memperkuat 
sikap toleran remaja, baik di lingkungan Desa maupun sekolah. ini menjadi ruang 
pembelajaran sosial yang membentuk cara pandang remaja terhadap keberagaman, 
sehingga nilai saling menghormati dan menjaga keharmonisan tidak hanya dipahami secara 
kognitif, tetapi juga dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

G1-P menyampaikan bahwa siswa yang aktif mengikuti Tradisi Raju cenderung lebih 
mudah bekerja sama, menghargai perbedaan, dan menjaga hubungan sosial yang harmonis 
di sekolah. 

Penghayatan Nilai 
Penghayatan nilai tampak ketika remaja merasa nyaman berinteraksi dengan teman 

sebaya yang berbeda latar belakang, serta merasakan kebanggaan saat terlibat dalam 
Tradisi Raju bersama seluruh warga Desa Mbawa. Pengalaman kolektif tersebut 
memperkuat ikatan emosional dan menumbuhkan kesadaran moral bahwa nilai-nilai yang 
terkandung dalam Tradisi Raju relevan dengan kehidupan mereka sebagai generasi muda. 
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R4-L mengungkapkan bahwa keterlibatan dalam Tradisi Raju membuat mereka 
merasa lebih dekat dengan teman-teman dan masyarakat. Ia menyampaikan bahwa 
perbedaan latar belakang tidak menjadi penghalang untuk bekerja sama dan saling 
menghargai. 

Tahap Pengintegrasian Nilai dalam Kehidupan Sehari-hari 
Tahap pengintegrasian merupakan fase paling lanjut dalam proses internalisasi, di 

mana nilai-nilai Tradisi Raju tidak lagi terbatas pada konteks pelaksanaan tradisi, tetapi telah 
menjadi bagian dari sikap dan perilaku remaja dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan 
temuan wawancara, remaja mulai menerapkan nilai kebersamaan, toleransi, dan tanggung 
jawab sosial dalam interaksi dengan teman sebaya, baik di lingkungan sekolah maupun 
masyarakat. Pengintegrasian nilai terlihat dalam sikap remaja yang mampu menghindari 
konflik, menghargai perbedaan pendapat, membantu sesama tanpa memandang latar 
belakang agama, serta menjaga etika dalam berkomunikasi. 

Tantangan Internalisasi Nilai di Tengah Arus Modernisasi 
Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai informan, proses internalisasi nilai 

Tradisi Raju pada remaja di Desa Mbawa menghadapi sejumlah tantangan yang berkaitan 
erat dengan dinamika modernisasi dan perubahan sosial. Meskipun Tradisi Raju masih 
diakui sebagai warisan budaya dan pedoman moral masyarakat, keberlanjutan internalisasi 
nilainya tidak lepas dari pengaruh budaya luar, perubahan pola pikir generasi muda, serta 
faktor struktural yang belum sepenuhnya mendukung pelestarian tradisi.  Hal ini sejalan 
dengan tulisan Sagita et al., (2025) iya menyebutkan bahwa modernitas merupakan proses 
refleksivitas di mana manusia secara aktif meninjau kembali tradisi dan nilai-nilai sosialnya 
untuk menyesuaikan diri dengan kondisi baru, modernisasi tidak hanya membawa 
perubahan, tetapi juga mendorong proses pemikiran dan penyesuaian terhadap nilai-nilai 
yang ada, tanpa menghilangkan esensi dari hubungan antara dinamika zaman dengan 
konteks sosial budaya yang menjadi dasar identitas suatu komunitas. Tantangan tersebut 
dapat diidentifikasi melalui beberapa indikator utama berikut. 

Pengaruh Budaya Luar 
Arus globalisasi dan perkembangan teknologi informasi membawa masuk berbagai 

nilai dan gaya hidup baru ke dalam kehidupan remaja Desa Mbawa. Hasil wawancara 
beberapa informan menunjukkan bahwa remaja semakin terpapar budaya luar melalui 
media sosial, tontonan digital, dan pergaulan modern yang cenderung menonjolkan nilai 
individualisme dan kebebasan personal. Kondisi ini secara perlahan menggeser perhatian 
remaja dari tradisi lokal, termasuk Tradisi Raju, yang dianggap kurang relevan dengan dunia 
mereka saat ini. 

Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran orientasi nilai dari kolektivitas menuju 
individualisme. Dalam tulisanya Syakhsiyyah et al., (2025), Menyatakan bahwa globalisasi 
telah menggeser nilai-nilai tradisional seperti gotong royong dan kekeluargaan ke arah 
individualisme, serta menantang nilai-nilai yang mengutamakan kepentingan bersama 
dengan semangat kebebasan pribadi dan pencapaian individual. Hal ini juga tercermin 
dalam cara generasi muda yang mulai lebih fokus pada kehidupan pribadi dan materi, 
bahkan terkadang mengorbankan ikatan sosial dan budaya lokal. Akibatnya, nilai-nilai 
kebersamaan dan gotong royong yang terkandung dalam Tradisi Raju menghadapi 
tantangan untuk tetap dipahami dan dihayati secara mendalam. 

Konflik antara Nilai Tradisional dan Modern 
Berdasarkan hasil wawancara dengan TA1-L dan TA2-P mengungkap adanya 

ketegangan antara nilai-nilai tradisional yang diwariskan melalui Tradisi Raju dengan nilai-
nilai modern yang diadopsi oleh remaja. Remaja masa kini cenderung lebih kritis dan 
rasional, sehingga tidak selalu menerima nilai adat secara utuh. Dalam beberapa kasus, 
nilai ketaatan dan kepatuhan terhadap adat dipandang bertentangan dengan semangat 
kebebasan dan ekspresi diri yang dipromosikan oleh budaya modern. Konflik nilai ini 
menyebabkan sebagian remaja hanya memaknai Tradisi Raju sebagai kegiatan seremonial, 
bukan sebagai pedoman hidup yang perlu diinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Menurunnya Partisipasi Remaja dalam Kegiatan Adat 
Sebagian informan menyatakan bahwa tingkat partisipasi remaja dalam kegiatan adat, 

termasuk Tradisi Raju, mengalami penurunan dibandingkan generasi sebelumnya. 
Kesibukan sekolah, aktivitas digital, serta minat terhadap hiburan modern membuat remaja 
kurang terlibat secara aktif dalam proses persiapan dan pelaksanaan tradisi. Fenomena 
keterlibatan remaja yang menurun dalam praktik adat atau kearifan lokal sering dikaitkan 
dengan meningkatnya aktivitas digital, budaya populer, dan minat terhadap hiburan modern, 
yang menyebabkan pengalaman langsung terhadap tradisi semakin berkurang. Muliani et 
al., (2025), menunjukkan bahwa generasi muda lebih tertarik pada hiburan digital yang 
bersifat individual, sehingga partisipasi dalam ritual adat tradisional yang menjadi 
mekanisme internalisasi nilai budaya menurun secara signifikan 

Penurunan partisipasi ini berdampak pada melemahnya proses pembelajaran nilai 
berbasis pengalaman langsung, yang selama ini menjadi kekuatan utama dalam 
internalisasi nilai Tradisi Raju. 

Perubahan Pola Pikir dan Gaya Hidup Remaja 
Modernisasi turut memengaruhi cara pandang dan gaya hidup remaja, yang semakin 

pragmatis dan berorientasi pada kepentingan individual. Hasil wawancara R1-P dan R4-L 
menunjukkan bahwa sebagian remaja mulai memandang tradisi sebagai beban atau 
kewajiban sosial, bukan sebagai kebutuhan kultural. Perubahan ini berimplikasi pada 
menurunnya rasa memiliki dan kebanggaan terhadap Tradisi Raju, sehingga proses 
internalisasi nilai menjadi kurang optimal. 

Kurangnya Dukungan Pemerintah Desa 
Selain faktor kultural dan sosial, tantangan internalisasi nilai Tradisi Raju juga 

berkaitan dengan aspek struktural, khususnya keterbatasan dukungan dari pemerintah 
desa. Beberapa informan menilai bahwa upaya pelestarian tradisi belum sepenuhnya 
diintegrasikan dalam program pembangunan desa atau kebijakan kepemudaan. Minimnya 
dukungan dalam bentuk fasilitas, pendanaan, dan ruang partisipasi. Sedangkan dukungan 
kebijakan dan fasilitas dari pemerintah desa menciptakan suasana kondusif untuk 
pelestarian budaya lokal dan internalisasi nilai sosial di masyarakat. Keterlibatan pemerintah 
desa yang aktif dianggap penting untuk memastikan organisasi dan pelaksanaan kegiatan 
budaya berjalan efektif (Lalu Muhammad Zia’ul Haq et al., 2025). 

 
KESIMPULAN 

Tradisi Raju berfungsi sebagai mekanisme kultural yang efektif dalam 
menginternalisasikan nilai-nilai toleransi, kebersamaan, tanggung jawab sosial, dan etika 
sosial pada remaja di Desa Mbawa. Tradisi ini tidak sekadar berperan sebagai praktik adat 
berbasis pertanian, melainkan sebagai ruang pendidikan sosial nonformal yang bekerja 
melalui pengalaman kolektif, keteladanan lintas generasi, serta interaksi sosial lintas agama 
yang berkelanjutan. Proses internalisasi nilai berlangsung secara progresif melalui tahapan 
pengenalan, pemaknaan, penghayatan, hingga pengintegrasian nilai dalam kehidupan 
sehari-hari remaja. Keterlibatan langsung remaja dalam praktik Tradisi Raju memungkinkan 
nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi diinternalisasi secara afektif 
dan diwujudkan dalam pola perilaku sosial yang inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa tradisi 
lokal memiliki kapasitas pedagogis yang kontekstual dan relevan dalam membangun 
karakter remaja di masyarakat multikultural. 

Oleh karena itu, penguatan peran Tradisi Raju sebagai wahana pendidikan karakter 
berbasis kearifan lokal memerlukan upaya kolaboratif antara keluarga, tokoh adat, 
masyarakat, dan pemerintah desa. Integrasi nilai-nilai tradisi ke dalam program kepemudaan 
dan pendidikan kontekstual menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa Tradisi Raju 
tetap relevan, adaptif, dan berdaya guna dalam membangun karakter remaja di tengah 
dinamika perubahan sosial. 
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